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BIOGRAFI KYAI HASAN MUKMIN

A. Genealogi Kyai Hasan Mukmin

Kyai Hasan Mukmin adalah putra seorang ulama besar di
Y ogyakarta yang memimpin tarekat Qadariyah wa Nagsyabandiyah. Ayahnya
adalah Hgi Mohammad Kassan Mukmin Surakarta Dia datang ke daerah
Sidoarjo kemudian pindah ke Maang di mana ia menjadi kepala pesantren
populer Pakisgi. Kyai Hasan Mukmin diasuh oleh Tatroeno dan istrinya Mbok
Sebloe atau Badoer, keluarga petani di desa Getak-pesantren, yang terletak
diKabupaten Muntilan, Karesidenan Kedu, Jawa Tengah. Kyai Hasan Mukmin
diperkirakan lahir pada tahun 1854 M dan merupakan anak satu-satunya. Nama
panggilan kecilnya adalah Sebloe, seperti namaibu asuhnya. Ketika menginjak
dewasa ia dipanggil Durrachman hingga kemudian ia kembali dipanggil dengan
nama Hasan Mukmin. la menikah dengan seorang perempuan asal Sidoarjo yang
dikena dengan nama Mbok Kassan Mukmin atau Mbok Markamah. Dari
pernikahan dengan Mbok Markamah, Kyai Hasan Mukmin dikaruniani tujuh
orang anak. Mereka adalah: Kassan, Imam Widgat, Markamah, Martijah,

Jatmoenah atau Tjepik, Jateni, dan Samainah." Menurut penemukan pak Dukut

! Dukut Imam Widodo, Sidoardjo Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2013), 211.
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dalam bukunya Sidoardjo Tempo Doeloe yang di dapatkan dari arsip Belanda,
nasib anak-anak Kyai Hasan Mukmin disampaikan sebagai berikut :

1. Imam Widgjat tewas dalam dalam usia 17 tahun di Rumah Sakit Kota
Sidoarjo karena terluka rumah orang tuanya digrebek oleh pasukan
militer.

2. Markamah anak tertua berumur 20 tahun sewaktu menikah dengan
Pak Roepiah dari Desa Damarsi, Distrik Gedangan, Kabupaten
Sidoarjo. Kemudian tinggal bersama mertuanya di Desa Sumantoro.

3. Jatmoenah atau Tjeplik berumur antara 15-16 tahun adalah janda dari
Pak Ngateman Dukuh Tengah, Distrik Gedangan. la kemudian
menikah dengan Amari dari Desa Damarsi.

4. Jateni yang baru berumur 12 tahun mendapatkan suami Aboe Soeker
Salim dari Desa Daju, Distrik Papar, Kabupaten K ediri.?

Kya Hasan Mukmin menikahkan anak-anaknya dengan orang-orang
yang memiliki pengaruh dan mempunya kemampuan. Ketiga anak perempuanya
menikah dengan keluarga baik-baik yang mempunya kekuasaan untuk
memerintah orang. Salah satu anak perempuannya, Jatemi merupakan istri dari
Abu Sukur Salim di desa Dayu, Sidoarjo, dia adalah orang yang makmur yang
mempunyai hubungan dan teman diantara orang-orang kaya seperti Hagji
Mohammad Dangi di desa Kurek, Sidoarjo. Dalam perkembangannya, keluarga
dan anak-anak Kya Hasan Mukmin tidak dapat peneliti temukan jejaknya,
karena saat itu beberapa diantara mereka selain meninggal, mengganti nama dan
melarikan diri.

Untuk menjelaskan sosok Kyai Hasan Mukmin, peneliti

mengumpulkan beberapa pendapat dan melakukan pembagian sudut pandang.

Banyaknya keadian yang terpotong-potong membuat peneliti  melakukan

2 bid., 212.
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penyatuan informasi melalui data lainnya. Pembagian sudut pandang ini peneliti
mulai dari pandangan kolonia yang terdapat dari arsip yang ditulis oleh pejabat
pemerintahan pada masa itu, dan sudut pandang berikutnya adalah pandangan
masyarakat yang peneliti dapatkan dari Mengenai kematian Kya Kassan
Mukmin, ada dua pendapat yang berasal dari arsip Laporan Pejabat Pemerintah
Sidoarjo kepada pihak Koloni dan pendapat masyarakat. Dalam arsip yang ditulis
oleh Pemerintah Hindia Belanda, ia meninggal pada Peristiwa Gedangan pada 27
Mei 1904. * Belanda mengumumkan kematiannya dan membuatkan makam
sebagai peringatan bahwa setiap pemberontakan hanya akan berakhir sama, kalah
dan musnah. Namun keberadaan makam Kyai Hasan Mukmin tersebut masih
belum diketahui secara pasti.

Masyarakat meyakini, bahwa Kya Hasan Mukmin belum meninggal
dan sedang berada di suatu tempat untuk menyusun rencana selanjutnya. Kyai
Hasan Mukmin yang dalam keadaan terluka dibawa mundur ke Gunung
Penanggungan” bersama dengan beberapa santrinya. la muncul kembali ketika
Pemimpin Besar Nahdlatul Ulama’ Hadratus Syech KYAI Hasyim Asy’ari

dipenjara karena menolak perintah tunduk pada penjajah Jepang dan memberikan

3Ibid, . 205. Dikutip dari Laporan Raden Adipati Panji Tjondro Negoro Bupati Sidoarjo, pada tanggal
30 Mel 1904

“Para Ulama’ Jawa, dan masyarakat Sidoarjo memili keterkaitan erat dengan Gunung Penanggunggan.
Sejarah mencatat hal tersebut dalam beberapa prasasti, diantaranya Batu Tulis Pucangan (1006 M),
Batu Tulis Cane (1021 M), Batu Tulis Terep (1032), Batu Tulis Kamalagyan (1037 M). Dikutip dari
Dukut Imam Widodo, Sdoardjo Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2013), 198.



32

fatwa haram terhadap tindakan Saikerei® (Sikap membungkukkan badan
sembilan puluh dergjat menghadap ke arah tokyo untuk menghormat kepada
Kaisar Hirohoto dan ketastan pada Dewa Matahari Amaterasu Omikami).
Keadaan semakin memanas ketika di serukannya “Resolusi Jihad”® pada tahun
1945. Kyai Hasan Mukmin muncul membawai sebuah laskar yang diberi nama
Laskar Suro Diro Joyo Jyaningrat. Nama laskar ini diambil dari filosofi Jawa
“SURO DIRO JOYO JAYANINGRAT LEBUR DHENING PANGASTUTI”
yang artinya: Semua Keberanian, Kekuatan, Kejayaan, dan Kemewahan yang
ada di dalam diri manusia akan dialahkan oleh Kebijaksanaan, Kasih Sayang,
dan Kebaikan yang ada di sisi lain dari manusiaitu sendiri. ’

Sebagal seorang ulamaia merasa terpanggil oleh seruan KY Al Hasyim
Asy’ari dalam Resolusi Jihad dan orasi pembakar semangat oleh seorang pemuda
bernama Sutomo atau yang lebih dikenal dengan Bung Tomo, yaitu “Rawe-rawe

Rantas, Malang-malang Tuntas”. Namun karena usia yang tidak lagi muda, ia

°Pada 1942, Kyai Hasyim Asy’ari beserta beberapa santri ditahan karena melakukan penolakan pada
kebijakan Seikerei yang merupakan suatu kewagjiban bag rakyat Indonesia kala itu. Seikerel ii
dilakukan dengan membungkuk ke arah Tokyo seiap pukul 07. 00 pagi. Dikutip dari tulisan Joko
Sadewo, “Hasyim Asy’ari Disiksa Jepang hingga Jarinya patah (bagian 2)” dalam http://m. republika.
Co. id/berita/nasional/politik/14/11/10/nesyfa-hasyi masyari-disi ksa-j epang-hingga-j arinya-patah-
bagian-2 (Diakses pada 5 April 2017).

®Perlawanan yang tak pernah padam oleh KH. Hasyim Asy’ari terus berlanjut hingga muncullah fatwa
Resolus Jihad, yang menyeru seluruh elemen bangsa khususnya umat Islam untuk membela NKRI
dan melawan sekutu yang diboncengi NICA Belanda. Dikutib dari Zainul Milal Bizawie, Lakar
Ulama-Santri dan Resolusi Jihad : Garda Depan, (Tangerang: Pustaka Compass, 2014), 297.
"Muhammad Musyrifin, “Sejarah Perjuangan Kyai Hasan Mukmin” dalam http://www. bumiaji
pranatagama. com/sejarah-perjuangan-kyai-hasan-mukmin/ (Diakses pada 7 Januari 2017).
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gugur sebagai seorang pejuang pada Jum’at Legi tanggal 8 Februari 1946 Masehi
/ 3 Rabi’ul ‘Awal 1367 Hijriyahdi umur 89 tahun. ®

Adapun Makam Beliau hingga sekarang ditemukan banyak versi, ada
yang mengatakan beliau dimakamkan di wilayah Kecamatan Krian, Gedangan,
Sidoarjo Kota dan terakhir makam beliau ditemukan di Desa Baungdowo,
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo.

Di Krian, Gedangan dan Sidoarjo Kota, makam Kya Hasan Muknin
tidak spesifik dijelaskan dan terpisah dari makam-makam warga setempat. Jadi
di wilayah tersebut, keberadaan makamnya masih belum jelas karena terletak di
pemakaman umum. Sedangkan di Balongdowo, makam Kyai Hasan Mukmin
berada dalam satu komplek makam dengan leluhurnya yaitu: “Sayid Suro
Sulaiman atau Sayid Syarif Abdur RohmanBin Sayid Syarif Sulaiman Sultan
Baghdad atau Ki Ageng Suropati”. Jika diruntut dari Sayyid Suro, ° maka Hasan
Mukmin mempunyai garis keturunan hingga Rasulullah. Dalam buku pegangan
penjaga dan peziarah dituliskan bahwa nama lengkapnya adalah Kyai Hasan
Mukmin bin Kyai Achmad Mukmin bin Kyai Achmad Hasan bin Kyai Zainal
Arifin bin Kyai Ubaidillah bin Syaikh Ahmad Muhgjir bin Syaikh Umar Faruq
bin Syaikh Asy’ari bin Syaikh Muhammad Amrullah bin Syaikh Muhammad
Syarifuddin bin Syaikh Muhammad As’ad Bin Syaikh Zu’uddin bin Syaikh

Burhanuddin bin Syaikh Syihabbuddin bin Syaikh Aly Mukti bin Syaikh Alu

8Muhammad Musyrifin, Wawancara, 27 Februari 2017.
®Muhammad Musyrifin, Wawancara, 27 Februari 2017.



Mudzakir bin Sayid Syarif Abdurronman bin Sayid Syarif Sulaman Al
Baghdadi/ Sayyid Suro Sulaiman/ Ki Ageng Suropati Balongdowo Candi
Sidoarjo. Kompleks makam ini terpisah dengan makam umum. Dalam kompleks
tersebut terdapat 17 makam, diantaranya yaitu:

1. Sayyid Suro Sulaiman RA.

2. Nyimas Ratu Antra Wulan

3. Syaikh AluMukti RA.

4. lstri Syaikh Aly Mukti

5. Syaikh Syihabuddin RA.

6. Istri Syaikh Sihabuddin

7. Syaikh Umar Farug RA.

8. lstri Syaikh Umar Farug

9. Kya Achmad Hasaan RA.

10. Istri Kyai Achmad Hasaan

11. Kyai Achmad Mukmin RA.

12. Istri Kyai Achmad Mukmin

13. Kya Hasan Mukmin

14. Istri Kyai Hasan Mukmin (bu Nyai Dewi Rochimah)

15. Ki Purwo Pandego Cokro Birowo

16. Raden Aryo Wicaksono

17. Ki Sampar Brojoghini
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Berikut adalah susunan genealogi dari Kyai Hasan Mukmin:
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Djambil dari buku pegangan juru kunci makam, Abdul Manaf.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



36

Makam Kyai Hasan Mukmin bersebelahan bersama istrinya berada

tepat di samping kanan Istri Sayyid Suro Sulaiman, Nyimas Ratu Antra Wulan.
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Djambil dari buku pegangan juru kunci, Abdul Manaf.
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Kompleks makam ini memiliki juru kunci bernama Abdul Manaf yang
diamanahi oleh Kya penemu makam tersebut untuk menjaga dan merawat
makam. Beliau bertugas menjawab dan menunjukkan apa yang ingin diketahui
para peziarah yang mayoritas adalah para kyai dan santri-santrinya. Kebanyakan
peziarah berasal dari daerah Mojokerto, Jombang dan Malang.

Penemu makam tersebut adalah Kyai Amiruddin yang mengasuh
Pondok Sabilur Rosyad di Sidoarjo, sedangkan yang menentukan nama-nama
yang bersangkutan adalah muridnya, Kanjeng Raden Tumenggung Kyai
Mukhammad Musyrifin Pujo Reksobudoyo, S. Pd, salah seorang Bupati Sepuh
Keraton Surakarta yang bermukim di Maang. Makam Kya Hasan Mukmin di
Balongdowo ini juga telah diakui oleh Bupati Sidoarjo sehingga pendapat terkuat
mengenai makam Kyai Hasan Mukmin di Sidoarjo adalah di Balongdowo ini. *2

Pendapat lain yang menyebutkan bahwa makam beliau ditemukan di
dekat sunga Bengawan Solo™, kemudian di lereng Gunung Gampingan
Malang™, telah dikonfirmasi oleh Ustadz Musyrifin bahwa Hasan Mukmin yang
dikatakan dari Berangkal dan merupakan guru Raden Mas Ontowiryo Pangeran
Diponegoroitu adalah Hasan Mukmin yang berbeda, karena tidak cocok tahun

kematian dan masanya.

2Abdul Manaf, Wawancara, 23 Februari 2017

BAjudan LA, “Makam Kyai Khasan Mukmin” dalam http:/langenharjan. blogspot. co. id/2011/09
[makam-kyai-mukmin. html ?m=1(Diaksespada Tanggal 23 Oktober 2016).

“Banialkahfi, “Kisah-kisah yang Terabaikan” dalam http://hasanmukmin. blogspot. co.
id/2010/02/kyai -hasan-mukmin. html?m=1
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Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa Hasan Mukmin dimakamkan
di daerah Plumbungan, Sukodono. Hal ini didasarkan pada ikhtiar seorang
ulama’ sepuh dari Mojokerto, Kyai Munasim yang dijuluki sebagai Kyai terbang
karena selalu berkelana. Beliau mengatakan bahwa salah satu warga yang
bertempat di dekat makam adalah dzurriyah™dari Kyai Hasan Mukmin. Namun
yang bersangkutan mengatakan bahwa makam tersebut masih ikhtilaf'®. Masih
diragukan kebenarannya, karena letaknya juga bercampur dengan masyarakat
sekitar atau di area tempat pemakaman umum. *’

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa makamnya terletak di
daerah Ponorogo. Hal ini didasarkan pada keterangan dari seorang Kyai di Ploso,
Krembung. Beliau adalah Kyai Anas pemegang Pondok Pesantren As-Sadzili
yang mengaku masih memiliki garis keturunan dengan beliau.’® Dari semua
makam tersebut, setigp makam selau didatangi oleh beberapa peziarah yang

menganggap Kya Hasan Mukmin adalah seorang Waliyullah dan guru besar.

K ata dzurriyah berasal dari kata kerja dzara artinya mencipta dan berarti juga membanyakan. Atau
bisa jadi di ambil dari kata kerja dzara artinya terbang dan mencecer. Atau boleh bisa di ambil dari
kata dzarara artinya anak-anak kecil. Kata dzurriyah di pergunakan untuk arti anak-anak dan keturunan
hingga hari kiamat, tidak terbatas hanya pada anak langsung. (Tambahkan penulisnya). Kekasih
allahswt, “Dzurriyah Rasulullah SAW” Dalam http://yasyim. blogspot. co. id/2013/08/dzurriyah-
keutamaan-kekhususan. html?m=1(Diakses 03 Marer 2017)
18| khtilaf menurut bahasa adalah perbedaan paham (pendapat). Ikhtilaf berasal dari bahasa Arab yang
asal katanya adalah : khalafa- yakhlifu-khilafan (- <la - ), maknanya lebih umum daripada al-
dhiddu ( ) , sebab setiap hal yang berlawanan: a diddain ( cxx=all ), pasti akan saling bertentangan
(mukhtalifan - ). Ikhtilaf menurut istilah adalah berlainan pendapat antara dua atau beberapa
orang terhadap suatu subyek (masalah) tertentu, baik berlainan itu dalam bentuk tidak sama ataupun
bertentangan secara deamitral. Jadi yang dimaksud ihtilaf adalah tidak samanya atau bertentangannya
penilaian (ketentuan) hukum terhadap satu obyek hukum. Ilda Hayati, “Ikhtilaf (Perbedaan Pendapat
Ulama) dalam Hukum Islam ” Dalam http://ildahayati. com/2015/04/26/
ikhtilaf-perbedaan-pendapat-ulama-dalam-hukum-islam/ (Diakses pada Tanggal 03 Maret 2017).
i;Nawawi A. Manan, Wawancara, Sidoarjo, 02 Maret 2017.

Ibid.,
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Pemerintah Hindia Belanda saat itu mempublikasikan bahwa Kyai
Hasan Mukmin sudah dibunuh beserta dengan keluarganya, agar warga sisa-sisa
pemberontakan jatuh semangat juangnya. Belanda terus mencari dan mengejar
orang-orang yang terlibat dalam pemberontakan tersebut karena khawatir akan
pemberontakan susulan dari warga. Kekhawatiran itu diberitakan pada tahun

1910 seperti berikut:

Saya punya cukup senapan dan senjata dari beragam jenis. Kalau orang-

orang pribumi berusaha memberontak kembali seperti kali terakhir di

Gedangan, saya bisa memasok banyak teman saya dengan senjata-senjata

itu. *° (Engelsh Maleish-Hollandsch ... Samenspraken en Woordenlijst,
sekitar 1910)

Banyaknya makam yang ditemukan, menurut penuturan beberapa

tokoh adalah upaya dari santri-santrinya untuk menyelamartkan gurunya.

Sehingga banyak santri yang berusaha menyelamatkan gurunya dengan mengaku

bahwa dirinyalah Hasan Mukmin.

B. Riwayat Pendidikan KyaiHasan Mukmin
Kya Hasan Mukmin merupakan seorang santri kalong® yang selain
belgjar juga berprofesi sebagai pedagang alas tenun dan mengobati orang sakit

(tabib). Karena kemampuannya inilah ia menjadi terkenal. la merantau ke

“Michael Laffan, Sgjarah Islam Nusantara, terj. Indi Aunullah dan Rini Nurul Badriyah (Y ogyakarta:
PT Betang Pustaka, 2015), 196.

“gantri kalong adalah orang yang berada di sekitar pesantren yang ingin menumpang belgjar di
pondok pada waktu-waktu tertentu. Istilah santri kalong ini di gunakan untuk seorang yang nyantri
(belgjar) secara nomaden, tidak metetap. Santri Bantat, “Arti dan Makna Santri” dalam http://santri-
bantat. blogspot. co. id/2010/08/arti-dan-makna-santri. html?m=1 (Diakses 28 Februari 2017).
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Semarang dan Pekaongan hingga bertemu dengan Kyai Krapyak. seperti yang
tertulis dalam laporan dari wakil Snouck Hurgronje, G. A. J Hazeu (1870-1929)
dalam buku Sejarah Islam Nusantara®™
Hasan Mukmin digambarkan orang-orang setempat semula adalah
pedagang alas tenun dengan pekerjaan sambilan mengobati. Dilahirkan di
Magelang, pada mulanya ia merantau ke Semarang dan Pekalongan,
tempat diabetemu Kyai Krapyak.

Kya Krapyak yang dimaksud adalah Kyai Ngabdurrasul yang
mempunyai sebuah pondok di Desa Krapyak, Semarang. Kyai Hasan Mukmin
mondok di pesantrennya dan belajar banyak tentang ajaran Tasawuf Jawa. %
Corak daritasawuf pada abad ke 19 lebih dekat dengan istilah tarekat. Dengan
latar belakang keluarga yang menganut tarekat, tidak heran jika Kyai Hasan
Mukmin memperdalam pengetahuannya di Krapyak ini. la belgjar dengan serius
kepada Kyai Haji Ngabdurrasul.

Ajaran yang dipelgari oleh Kya Hasan Mukmin diantaranya
adalahajaran Ramalan Joyoboyo® tentang munculnya Heru Cakra sebagai Ratu

Adil yang akan memimpin kergjaan dan mewujudkan kemakmuran bagi rakyat

2| affan, Sejarah Islam Nusantara, 197.

2Tasawwuf Jawa merupakan suatu praktek keagamaan (tasawwuf) yang terangkum dalam budaya
masyarakat Jawa. Tokoh yang menjadi landasan gjaran ini adalah Sunan Kalijaga dan Syech Siti Jenar.
Dapat dilihat pada blog Paku Nusantara “Tasawwuf, Tasawmwuf Jawa (Kejawen Islam)” dalam
http://pakunusantara. wordpress. com/tasawwuf (Diakses pada 1 April 2017). Ajaran Tasawuf Jawa
dapat dilihat pada tulisan Mashudi Antoro, “Tasawwuf Jawa” dalam http://oediku. wordpress. com
[2015/07/02/tasawwuf-jawa/ (Diakses pada 2 April 17). Buku-buku yang memuat tentang ajaran-
gjarannya juga banyak diterbitkan oleh penerbit Tan Khoen Swie, Kediri.

ZJongko Joyoboyo atau Ramalan Joyoboyo adalah ramalan dalam tradisi Jawa yang salah satunya
dipercaya ditulis oleh Jayabaya, raja Kergjaan Kediri. Ramalan ini dikenal pada khususnya di kalangan
masyarakat Jawa. Dalam ramalan ini dikatakan bahwa kelak akan ada Ratu Adil atau seorang Raja
yang membebaskan rakyat dari penderitaan. Dalam Islam Ratu Adil ini dikatakan sebagai |mam
Mahdi. Daam Wiipedia, “Ramaln Jayabaya” Dalam https.//id. m. wikipedia
org/wiki/Ramalan_Jayabaya (Diakses pada Tanggal 02 Februari 2017).




41

Tanah Jawa. Ajaran ini yang kemudian menjadi cukup berpengaruh bagi
kehidupannya di masa mendatang. Kya Hasan Mukmin juga mendalami ilmu
yang mngandung unsur mistik dalam tarekat Qadariya wa Nagsyibandiyah. Hal
ini memungkinnya menguasai ilmu kekebalan tubuh tau hal-hal mengenai
kebatinan dan ghaib. *

Pada akhir 1870-an, ia terus melanjutkan perjalanan ke bagian Timur
Tanah Jawa sambil berjualantikar. Di sanaia melakukan kontak dengan berbagai
macam orang, seperti pedagang, tukangdan petani yang berbagi pandangan dunia
umum. Pengalamanmemperluas pemahamannya tentang kehidupan ekonomi dan
agama Jawa kontemporer. Mukmin mengunjungisgjumlah kyal terkemuka di
pesantren mereka di wilayah Surabaya, mendapatkan agamapengetahuan dan
pengalaman, dan menjadi murid dari Kyai Haji Idris alias MohamadNgaidi di
pesantren di desa Tirim di Kabupaten Mojokerto.?

Sekitar tahun 1874, Mukmin pindah ke desa Kemangsen, Krian,
Kabupaten Sidoarjo untuk menjadi murid dariJenal Mohamad Ngabidin yang
adalah seorang penghulu atau pejabat masjid senior. Di sana iamulai berlatih
sebagai dukun untuk pertama kalinya. Kyai Hasan Mukmin dikenal sebagal
seorang santri yang pintar dan salih. Dengan kepintarannya, ia bisa membantu

masyarakat sekitar yang membutuhkan pertolongannya, dan dengan kesalihannya

#\Widodo, Sidoardjo Tempoe Doeloe, 202.

%M. R. Fernando “, The Trumpet Shall for Rich Peasants: Kassan Mukmin’s Uprisingin Gedangan
East Java 1904,” Journal Southeast Asian Sudies, International Bibliography of The Social Sciences,
Singapore: National University of Singapore Pushising Online (1995), 258.
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ia mampu menjadi seorang tokoh agama yang terkemuka. Setelah kematian
gurunya, ia kemudian berguru pada Haji Mohammad Tohir di Desa Kedungbetik,
Mojoagung, Kabupaten Jombang. Di Desa ini ia menikah dengan seorang
perempuan bernama Masidjah yang merupakan saudara ipar Haji Mohammad
Tohir. Namun tidak lama kemudian mereka berpisah.?

Dari Jombang, ia kembali mengembara ke Desa Semambung, Krian,
dan tinggal dengan Pak Kamidjo. la membentuk komunitas yang anggotanya
terdiri dari orang-orang yang menaruh kepercayaan dan mempunyai kesetiaan
padanya. Kegiatannya selain menyebarkan agama dan menyembuhkan penyakit,
Hasan Mukmin atau Durrachman juga memberikan pegangan berupa gjimat atau
rajah?’ bagi para nelayan agar melimpah tangkapannya, kepada petani agar hasil
panen padi berlebih, bagi para pedagang untuk menghindari persaingan,
membawa kentungan dan dijaukan dari bencana.®

Setelah lama bergelut dengan dunia pengobatan, ia terdorong oleh
keberhasilannya dan bertambah semangatdengan membuat aneka tulisan rajah
yang isinya diambil dari Al-Qur’an untuk kekebalan dan kesakitan. Jerih payah

Hasan Mukmin dengan tak henti-hentinya memberikan macam-macam bantuan

*Ipid., 197.

“"Rgjah (Wifig) adalah benda mati yang dibuat seseorang yang mempunyai ilmu hikmah tingkat
tinggin, di dalam rajah itu mempunyai kekuatan ghoib. Rajah yang ditulis oleh ahli ilmu hikmah
biasanya berupa tulisan arab, ang-angka, gambar, huruf-huruf tertentu atau symbol-simbol yang
diketahui oleh yang membuatnya. Di dalam rajah terdapat kode sandi yang sangat banyak sekali,
kurang lebih sekitar 10. 333 kode sandi. di dalam rajah yang dibuat itu, biasanya sudah mengandung
kekuatan ghoib dan sudah bergadan (indospiritual. com, perguruan sinar buana Surabaya). M uhammad
Abdul Tuasikal dalam Rajah (Azimat) dengan tulisan Arab, 26 Januari 2012 (Diakses pada tanggan 6
Maret 2017).

“Widodo, Sidoardjo Tempoe Doeloe, 200.
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kepada para pendatang yang memerlukan, menambah kemasyhurannya. Michael

Laffan mengungkapkan dalam bukunya :
Diatidak mengagjarkan teks apapun atau gjakan tarekat dalam arti formal,
tetapi azimat-azimatnya semakin dihargai oleh para petani, pedagang
kecil, dan nelayan. Seiring berlaunya waktu, kemasyhurannya
menjadikannya titik pusat yang masuk akal bagi orang-orang yang
memiliki keluhan. Pada tahun 1903, Kyai Krapyak memberi tahu bahwa
dirinya akan memiliki peran dalam sebuah Negara yang segera didirikan
oleh Sang Mahdi.?®

la terus berkelana mencari ilmu hingga kemudian menikah dengan
perempuan yang berasal dari Desa Panjunan, Gedangan, Sidoarjo dan menetap di
Desa Sumantoro sekitar tahun 1890. Disini ia membangun rumah sederhana
tidak jauh dari pintu air botokan. Karirnya sebagai dukun membuat kemajuan
yang bak. Banyak nelayan lingkungan setempat dan pemilik tambak (kolam
ikan) mengunjunginya mencari jasa untuk meningkatkan tangkapan ikannya.
Sementara petani lokal mencari perlindungan untuk tanaman mereka dan
pedagang mencaribantuannya untuk menghilangkan persaingan.

Reputasi Kya Hasan Mukmin sebagai tokoh agama dengan kekuatan
yang luar biasa tumbuh melampaui batas-batas desa. 1a melanjutkan dakwahnya
dengan melakukan praktek pengobatan dan memberikan pegangan berupa
azimat-azimat sesuai dengan kebutuhan, disamping ia juga mendapat hasil dari
tanaman di depan rumahnya dan dari zakat fitrah para dermawan. Petani yang

telah dibantu membayarnya bagian dari tanaman mereka sekitar 2 hingga 10%.

Pemilik kolam ikan membawakan nyaikan dan pedagang membayarnya dengan

bid., 198.



uang. Dia sangat di segani oleh pengikutnya, yang memberinya gelar Kyai dan
memberinya sebuah rumah untuk dibangun.*

Pada tahun 1890, Kya Hai Ngabdulrasul dari Krapyak
mengunjunginya, berharap dan memberinya dorongan agar memiliki peran yang
leth besar lagi sebaga pemimpin agama. Kyai Ngabdurrasul menjelaskan
bagaimana keadaan masyarakat di sekitar yang tertindas dan mendapat banyak
penekanan dari pemerintah kolonial Belanda. Tidak hanya itu, orang-orang
pribumi sendiri bahkan menyalahgunakan kekuasaannya untuk memperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya meski harus merampas hak-hak saudara
sebangsanya. Muncullah dalam diskusi tersebut gagasan milenarian®! Islam yang
terwujud dalam suatu penjelmaan Ratu Adil atau dalam Islam dikatakan Imam
Mahdi yang akan memberitakan suatu tatanan baru, membebaskan rakyat dari
kesengsaraan, menciptakan perdamaian dan kemakmuran. Diskusi tersebut
tampaknya telah membuat kesan yang kuatpada Mukmin. Pada Agustus 1903,
Kya Ngabdulrusul mengunjungi desa Samentoro sekali lagi mengungkapkan

bahwa Kyai Mukmin adalah penjelmaan dari Imam Mahdi, ha itu semakin

\idodo, Sidoardjo Tempoe Doeloe, 200.

#'Gerakan Milenarisme dan mesianisme ada secara |aten dalam sejarah manusia. Sartono Kartodirdjo
menerangkan Millenarisme sebagai wujud religi haraan yang muncul ketika manusia berada dalam
kritis berat yang disertai kebingungan dan perasaan gelisah. Rakyat membutuhkan kepercayaan
alternatif supaya bisa berharap akan era Zaman Emas, yang tak lain adalah kejayaan di era Tradisi
masa lampau. Terangkum dalam Sartono Kartodirdjo, Dinamika Rakyat Pedesaan Sebagai Sumber
Daya Sosial Budaya: Sejak Indische sampai Indonesia, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2005), 214-
215.
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membuatnya dikenal luas dan semakin memperbesar kepercayaan masyarakat
terhadapnya. *

Meskipun ia dihormati sebagai seorang guru agama yang bersahga. la
tidak membangun langgar atau pesantren di kompleks rumahnya karena dalam
pandangan masyarakat sekitar, ia adalah orang yang sederhana, dan pintar.*
Dukut Imam Widodo menggambarkan beliau dalam bukunya Sidoardjo Tempoe
Doeloe bahwa:

Bagi para penganutnya dan juga murid-muridnya dan segenap keluarga, ia
menyandang kedudukan tinggi sebagai guru agama ternama. Apabila di
kota, ia disebut sebagai guru agama, maka di Desa-Desa ia diagungkan
sebagai seorang Kyai terhormat. **

C. Ajaran-gjaran Kyai Hasan Mukmin

Kya Hasan Mukmin adalah seorang yang cukup kental ilmu
tasawufnya. Beliau mendapat banyak pengetahuan tasawufnya di Krapyak. IImu
ini membuatnya menjadi seorang ahli agama yang memahami keadaan
masyarakat sekitar. Jadi, beliau tidak mengagarkan ilmu-agama dalam bentuk

yang murni, namun langsung dicontohkan melalui kehidupan sehari-hari. *
Kitatidak bisa mengingkari fakta, bahwa masyarakat lebih membutuhkan
sesuatu yang dapat membantunya dalam mengenyelesaikan urusannya,

mulai dari hal ekonomi hingga politik. Masyarakat Jawa lebih-lebih,
siapapun, dari kalangan orang awam bahkan juga peabat pemerintahan

% Fernando “, The Trumpet Shall for Rich Peasants: Kassan Mukmin’s Uprisingin Gedangan East
Java 1904,” Journal Southeast Asian Studies, International Bibliography of The Social Sciences, 259.
*0rang pintar dalam pandangan masyarakat pada umunya disebut dengan Dukun. Y ang memberikan
jimat, isyarat dan lain-lain. (Muhammad Musyrifin, Wawancara, 27 Februari 2017)

* Widodo, Sidoardjo Tempoe Doeloe, 201.

#Muhammad Musyrifin, Wawancara, 27 Februari 2017
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yang berpendidikan. Kebutuhan seperti ini yang juga dilayani oleh Kyai
Mukmin sebagai orang pintar dimasanya. Bagaimanapun juga, budaya
seperti ini, masih terus terjadi di masyarakat hingga saat ini. *°
Kya Hasan Mukmin juga dekat dengan ilmu-ilmu Keawen, sehingga
banyak masyarakat Jawa sekitar yang mempercayakan diri untuk berguru
kepadanya. Dalam melakukan sebuah pengagaran, ia tidak membangun sebuah
pondok atau asrama bagi santrinya. la hanya menyediakan pekarangan rumahnya
sebagai tempat pembelgjaran. 3 Fakta ini berbeda dengan cerita yang beredar di
masyarakat, yang mengatakan bahwa Kyai Hasan Mukmin merupaka seorang
Kya yang memimpin pondok pesantren yang lengkap dengan dengan masjidnya.
Asumsi saya bahwa Belanda mencoba menutupi kenyataan tersebut untuk
merendahkan sosok Kyai Hasan Mukmin. Karena disamping sebab
kemarahannya adalah kompleks pesantren yang bermukim disana ratusan santri
dan keluarganya, juga masjid yang digunakan oleh masyarakat sekitar untuk
sebagai tempat peribadatan harus di bebaskan tanahnya tanpa ganti rugi begitu
sgja *°
Daam kagiannya, iacenderung menjadi seorang yang bertugas
meredam kesedihan santri-santrinya yang berasal dari kalangan tani, pedagang
dan buruh kebun. la lebih banyak menampung keluhan para penduduk atas lahan

pertaniannya. Di pesantren, masyarakat beristirahat untuk melepas lelahnya. Tiap

*®pukut |mam Widodo, Wawancara, Gresik, 29 Maret 2017.

$\Widodo, Sidoarjo Tempo Doeloe, 201

#Djamil Soeherman, Pejuang-pejuang Kali Pepe (Bandung: Pustaka, 1984), 3. Telah dikonfirmasi oleh
Nawawi A. Manan dalam wawancara di Sidoarjo dengan peneliti pada 2 Maret 2017.
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Subuh, Ashar dan Maghrib diadakan pengajian umum. Tidak hanya itu, selain
mengajarkan ilmu-ilmu agama, Kya Hasan Mukmin juga mengajarkan ilmu bela
diri atau silat dan sebagainya.

Diantara yang diyakini oleh Kyai Hasan Mukmin adalah garan
mengenai Ramalan Joyoboyo. Hal ini erat sekali kaitannya dengan Kyai
Krapyak, karna Kyai Krapyaklah yang mengatakan bahwa Kyai Hasan Mukmin
merupakan seorang Imam Mahdi.

Berbaga ilmu ghaib telah digiarkan oleh Kyai Hasan Mukmin pada
para pengikutnya. Pelgjaran itu dia berikan pada malam yang sunyi di halaman
rumahnya dalam penerangan obor. Orang lain yang bukan muridnya di larang
keras untuk hadir di tepat itu. Karena itu ketika pelgaran berlangsung, di sekiar
rumahnya dijaga ketat oleh orang-orang yang setia padanya. Hal ini ditanggapi
oleh Ustadz Musyrifin dalam wawancaranya dengan saya :

“Bahwa ngilmunya oleh Mbah Kyai Hasan Mukmin ini jeruh (dalam),
kebanyakan beliau mempelgari tentang tasawuf. Bukan tasawuf murni
seperti garan Islam nyelpada umumnya. Tapi Kejawen. Tingkatan beliau
ini sudah ma’rifatullah. Jadi apa yang diajarkan kepada murid-muridnya
ini bukan ilmu sembarangan. Hanya orang-orang tertentu sga yang
diperbolehkan mempelajarinya”>®

[Imu-imu tersebut dikatakan ghaib karna Kyai Hasan Mukmin sudah
dalam pengetahuannya mengena ilmu madep nganggo roso(beribadah dengan
rasa/hati). *° Istilah ini digunakan dalam buku terbitan Tan Khoen Swie, Kediri.

Bahwa ajaran Kyai Hasan Mukmin sejalan dengan ajaran ma’rifat Syech Siti

¥Muhammad Musyrifin, Wawancara, Malang, 27 Februari 2017.
“Osutjahjo Gani, Wawancara, Kediri, 5 April 2017.
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Jenar. Hal ini kemudian yang membuatnya mampu melakukan hal-hal diluar

batas kemampuan manusia. Ilmu-ilmu tersebut diantaranya: **

1. Ngelmu Hag atau Nucuk:

IImu hak adalah Imu Tauhid (ketuhanan), haq berarti “yang benar, yang
sejati”. llmu ini mencangkup zikir, tawajuh dan muragabah. Orang yang
mempelgari ilmu ini akan memperoleh kenikmatan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.

2. Ngelmu Awite Wujud: Siapapunyang berhasil menguasai ilmu ini bisa
menghidupkan kembali makhlukhidup yang sudah mati.

3. Ngelmu Malaikatan: Dengan menyebutkan nama-nama malaikat Isroil,
Mikail, Isrofil, dan Jibril, disertai syarat-syarat tertentu diantaranya adal ah:
tidak tidur selama tiga hari tiga malam, maka orang tersebut bisa
menghilang.

4. Ngelmu sakadat penetep: Orang yang mendalami ilmu ini akan tetap tabah
dan tawakal di dalam menghadapi musibah.

5. Ngelmu napas: Ilmu ini mengatur keluar-masuknya nafas disertai doa-doa
tertentu di dalam menghadapi mati syahid.

Kya Hasan Mukmin juga mengagjarkan doa-doa keselamatan seperti

yang lazimnya di lakukan oleh umat Islam pada umunya. Semua rapal® atau

“'Dukut, Sdoardjo Tempoe Doeloe, hal 203.
“’Rapal = ucapan. Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam http://www. google. co. id/amp/kbbi. web. id
[rapal. html (Diakses pada 5 April 2017).
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mantra yang digarkan oleh Kyai Hasan Mukmin menggunakan bahasa Arab
dicampur Jawa. *®

Dari semua ilmu yang digjarkan, tujuan Kyai Hasan Mukmin adalah
unuk memperkenalkan Islam sebagai agama yang ramah, yang tetap selaras
dengan pemikiran warga Sidoarjo yang saat itu masih cenderung dengan budaya

Jawa.

3 Widodo, Sdoardjo Tempo Doeloe, 203.



